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Hanya Mereka yang Memiliki Ketidaktertarikan yang Tak Terbatas adalah Raj Rishi Sejati

Hari ini, BapDada melihat sidang semua Raj Rishi. Sepanjang seluruh siklus, sidang para raja terjadi
berulang kali, tetapi sidang Raj Rishi ini hanya terjadi pada zaman peralihan. Anda adalah raja dan juga
rishi. Keistimewaan sidang pada saat ini, dikenang. Di satu sisi, Anda memiliki kerajaan, yaitu Anda
memiliki hak atas semua pencapaian, dan di sisi lain, Anda adalah rishi, yaitu Anda adalah orang-orang
yang memiliki sikap ketidaktertarikan yang tidak terbatas. Di satu sisi, Anda terintoksikasi karena
memiliki hak atas semua pencapaian, dan di sisi lain, Anda memiliki intoksikasi alokik karena memiliki
ketidaktertarikan yang tidak terbatas. Sejauh mana Anda memiliki keberuntungan luhur, sejauh itu juga
Anda memiliki penanggalan yang luhur. Ada keseimbangan dari keduanya. Ini dikenal sebagai Raj
Rishi. Baba melihat keseimbangan anak-anak Raj Rishi seperti itu. Sesaat, Anda terintoksikasi tentang
menjadi jiwa yang memiliki hak, dan pada saat berikutnya, Anda terintoksikasi tentang memiliki sikap
ketidaktertarikan. Sampai sejauh mana Anda bisa tetap stabil dalam latihan ini? Yaitu, sejauh mana
Anda melatih kedua tahapan secara setara? Baba memeriksa ini. Bagaimanapun juga, semua anak
berurutan dalam latihan mereka. Akan tetapi, sesuai dengan waktu, Anda harus terus meningkatkan
lebih banyak lagi latihan dari kedua tahapan ini sebanyak mungkin, sekuat tenaga. Apa arti sebenarnya
dari memiliki sikap ketidaktertarikan yang tanpa batas? Ketidaktertarikan bukan berarti menjauh,
melainkan meskipun memiliki semua pencapaian, tidak ada daya tarik terbatas yang menarik mental
atau intelek Anda. Tidak terbatas berarti menjadi jiwa yang komplet dan sempurna dengan cara yang
tidak terbatas, setara dengan Sang Ayah, menjadi penguasa atas semua indra Anda, dan juga memiliki
hak atas kekuatan halus dari mental, intelek, dan sanskara Anda. Biarlah tidak ada ketergantungan apa
pun bahkan dalam pikiran Anda. Inilah arti menjadi Raj Rishi, yaitu seseorang dengan sikap
ketidaktertarikan yang tak terbatas, seseorang yang dengan mudah dan terus-menerus menjauh dari
semua daya tarik, yaitu dari badan tua, dari dunia badan-badan tua, dari semua hal yang bersifat kasar,
dan dari segala bentuk harta kepemilikan fisik.

Sebagaimana kekuatan sains mampu membawa Anda melampaui tarikan gravitasi bumi, dengan cara
yang sama, kekuatan keheningan membawa Anda jauh melampaui daya tarik yang terbatas ini. Ini
dikenal sebagai tahapan yang komplet dan sempurna yang setara dengan tahapan Sang Ayah. Jadi,
apakah Anda sudah melatih tahapan yang demikian? Organ fisik sangatlah kasar, dan menjadi penakluk
organ fisik Anda masih bisa disebut mudah. Akan tetapi, untuk menjadi pemenang atas kekuatan halus
dari pikiran, intelek, dan sanskara Anda, diperlukan latihan yang halus. Kemampuan untuk membuat
pemikiran atau sanskara apa pun muncul pada saat yang Anda inginkan, dikenal sebagai kemenangan
atas kekuatan halus, yaitu ini adalah tahapan seorang Raj Rishi. Sama seperti Anda memerintahkan
organ fisik Anda untuk melakukan ini dan tidak melakukan itu – "Turunkan tangan Anda," "Angkat
tangan Anda,” sehingga itu naik; dengan cara yang sama, biarlah pikiran, sanskara, dan kekuatan untuk
memutuskan Anda, yang berarti intelek, bekerja sesuai dengan perintah Anda. Ketika jiwa, yaitu raja,
memerintahkan mental, yaitu kekuatan pikiran, untuk menjadi stabil dan terkonsentrasi secara instan,
menjadi stabil hanya dalam satu pikiran, maka ketika perintah raja dipatuhi dengan cara itu dan pada
saat itu juga, itulah tanda orang yang memiliki hak atas kerajaan. Jangan sampai mental Anda
mengikuti perintah ini setelah melatihnya selama tiga sampai empat menit. Atau, bukannya menjadi
stabil dan terkonsentrasi, mental Anda terlebih dahulu mengalami pergolakan sebelum bisa menjadi



stabil. Akan Anda sebut apa itu? Apakah Anda akan menyebutnya sebagai seseorang yang memiliki
hak? Jadi, periksalah dengan cara ini, karena Anda sudah diberi tahu sebelumnya bahwa pada saat hasil
akhir, pada waktu terakhir, hanya akan ada satu pertanyaan dalam satu detik. Jika Anda tidak berlatih
memiliki hak atas kekuatan halus ini sekarang, yaitu jika mental Anda baru mematuhi perintah Anda,
sang raja, setelah tiga detik, bukan hanya satu detik, akankah Anda disebut sebagai orang yang memiliki
hak atas kerajaan? Atau, bisakah Anda lulus dalam ujian akhir yang hanya sedetik itu? Berapa banyak
nilai yang akan Anda dapatkan?

Dengan cara yang sama, milikilah hak atas intelek Anda, yaitu atas kekuatan memutuskan Anda. Jadi,
kemampuan untuk mengambil keputusan ketika suatu situasi terjadi, sesuai dengan keadaan pada saat
tersebut, itulah yang disebut sebagai memiliki hak atas intelek Anda. Jangan sampai ketika situasi atau
momen itu telah berlalu, Anda kemudian memutuskan bahwa itu tidak seharusnya terjadi, bahwa akan
jauh lebih baik jika Anda memutuskannya lebih awal. Jadi, mampu mengambil keputusan yang tepat,
pada saat itu juga, adalah tanda jiwa yang memiliki hak atas kerajaan. Maka, sepanjang hari, periksalah
sejauh mana Anda memiliki hak atas kerajaan, yaitu sejauh mana Anda membuat kekuatan halus Anda
bekerja di bawah perintah Anda. Setiap hari, adakan sidang atas para pekerja Anda. Periksalah apakah
semua pekerja – baik organ fisik maupun kekuatan halus – berada di bawah kendali Anda atau tidak.
Sanskara menjadi penguasa pada saat ini akan memungkinkan Anda untuk memiliki hak atas kerajaan
untuk banyak kelahiran. Apakah Anda mengerti? Dengan cara yang sama, apakah sanskara Anda
terkadang menipu Anda? Sanskara asli dan abadi Anda: sanskara abadi Anda adalah sanskara suci dan
luhur. Sanskara asli adalah menjadi perwujudan dari semua kebajikan luhur, menjadi jiwa dewa-dewi
yang memiliki hak atas kerajaan, menjadi perwujudan dari semua pencapaian. Ini adalah sanskara alami
yang Anda butuhkan untuk menjadi komplet dan sempurna. Jadi, menjadi penguasa atas kekuatan
sanskara berarti sanskara asli dan abadi Anda selalu muncul. Biarlah ini menjadi sanskara alami Anda.
Jangan biarkan sanskara dari periode pertengahan, yaitu sanskara yang berasal dari zaman tembaga dan
seterusnya, menarik Anda ke arahnya. Jangan dikendalikan oleh sanskara Anda. Anda berbicara tentang
sanskara lama Anda. Sebenarnya, sanskara lama Anda yang sesungguhnya adalah sanskara asli dan
abadi Anda. Sanskara yang lainnya berasal dari periode pertengahan, yaitu sanskara yang datang dari
zaman tembaga. Jadi, apakah sanskara lama Anda berasal dari periode awal atau periode pertengahan?
Jika ada sanskara dengan daya tarik terbatas yang menarik Anda, apakah Anda akan dikatakan memiliki
hak atas sanskara Anda? Jika, di dalam kerajaan Anda, ada satu kekuatan atau satu pekerja, yaitu salah
satu organ fisik, yang tidak bekerja di bawah perintah Anda, apakah Anda akan dikatakan memiliki hak
penuh atas kerajaan Anda? Anda semua, anak-anak, menyatakan tantangan bahwa Anda adalah
orang-orang yang akan mendirikan satu kerajaan, satu bahasa, satu agama, dan satu petunjuk. Anda
semua Brahma Kumar dan Kumari menyatakan tantangan ini, bukan? Jadi, kapan itu akan didirikan?
Apakah itu akan didirikan di masa depan? Siapakah instrumen untuk pendirian? Brahma atau Vishnu?
Pendirian terjadi melalui Brahma, bukan? Di mana ada Brahma, para Brahmana juga ada bersamanya.
Kapankah pendirian melalui Brahma, yaitu melalui para Brahmana, terjadi? Di zaman peralihan atau di
zaman emas? Di sana akan ada pemeliharaan. Pendirian melalui Brahma dan Brahmana harus terjadi
sekarang. Jadi, pertama-tama, lihatlah kerajaan Anda sendiri dan lihat apakah ada satu kerajaan, satu
dharma (dharna), dan satu petunjuk. Jika ada satu saja organ fisik Anda yang berada di bawah petunjuk
yang berbeda, yaitu petunjuk Maya, itu tidak akan dikatakan sebagai satu kerajaan atau satu petunjuk.
Jadi, pertama-tama, periksalah apakah Anda telah mendirikan satu kerajaan dalam lingkup kerajaan
Anda sendiri dan dharma Anda sendiri, atau apakah Maya terkadang duduk di atas takhta dan terkadang
Anda duduk di atasnya. Periksalah apakah Anda telah menerapkan tantangan ke dalam bentuk nyata.



Anda ingin memiliki sanskara abadi, tetapi justru sanskara dari periode pertengahan yang muncul.
Dalam hal ini, bukankah itu berarti bahwa Anda tidak memiliki hak?

Jadi, Raj Rishi berarti orang yang memiliki hak atas kerajaan diri. Anda akan terus-menerus dan dengan
mudah memiliki hak atas kerajaan ketika Anda menjadi seorang rishi, yaitu ketika Anda telah melatih
sikap ketidaktertarikan yang tidak terbatas. Ketidaktertarikan berarti bahwa tidak ada keterikatan dan
cinta kasih Anda kepada Sang Ayah konstan. Sifat penuh cinta kasih ini memungkinkan Anda untuk
menjadi tidak terikat. Untuk mengasihi Sang Ayah dan tidak terikat, sebelum Anda mulai bertindak,
disebut menjadi penanggal yang tak terbatas. Jika Anda tidak mengasihi Sang Ayah, Anda bahkan tidak
bisa tidak terikat – pasti akan ada keterikatan. Mereka yang mengasihi Sang Ayah tidak bisa mengasihi
orang lain atau hal-hal lain yang bersifat materi. Mereka akan selalu berada di luar daya tarik itu, yaitu
mereka akan selalu tidak terikat. Ini disebut tahapan kebal, tahapan di mana tidak ada jejak ketertarikan
terbatas yang memengaruhi Anda. Anda menggunakan ciptaan dan fasilitas sambil tetap kebal.
Sudahkah Anda menjadi orang yang memiliki ketidaktertarikan yang tidak terbatas, yaitu Raj Rishi
sejati? Jangan berpikir bahwa hanya ada satu atau dua kelemahan yang tersisa sekarang, bahwa hanya
satu kekuatan halus atau organ fisik yang belum sepenuhnya terkendali, tetapi semua yang lainnya
baik-baik saja, karena di mana bahkan ada satu saja kelemahan, itu menjadi gerbang masuk bagi Maya.
Entah itu gerbang kecil atau gerbang besar, itu tetaplah gerbang. Jika gerbangnya terbuka, bagaimana
Anda bisa menjadi penakluk Maya dan penakluk dunia?

Di satu sisi, Anda mengundang datangnya dunia emas yang indah, yang terdiri atas satu kerajaan dan
satu agama, tetapi di sisi lain, Anda juga mengundang kelemahan, yaitu Maya. Oleh karena itu, akan
bagaimana hasilnya? Anda akan berada dalam kondisi kebingungan. Jadi, jangan menganggap ini
sebagai hal sepele, dengan berpikir: "Masih ada waktu yang tersisa; saya akan bisa melakukannya nanti;
masih ada banyak kelemahan dalam diri orang lain, tetapi hanya ada satu hal ini dalam diri saya." Saat
melihat orang lain, pastikan Anda sendiri tidak ketinggalan. Ada ungkapan, “Lihatlah Ayah Brahma.”
Ada ungkapan, “Ikutilah Sang Ayah.” Jadilah penuh cinta kasih dan berkerja sama dengan semua orang,
jadilah orang yang mengambil kebajikan luhur, tetapi teladanilah Sang Ayah. Anda melihat tahapan
terakhir dari Ayah Brahma, tahapan Raj Rishi – dia sangat mengasihi anak-anak. Melihat mereka di
depannya, Anda melihat ketidakterikatan itu. Anda melihat tahapan ketidaktertarikan yang tidak
terbatas dengan cara yang nyata. Saat mengalami penderitaan karma, dia memiliki hak atas organ
fisiknya, yaitu dia menjadi Raj Rishi dan memberikan pengalaman tahapan yang sempurna. Inilah
sebabnya Anda diberi tahu untuk mengikuti Sang Ayah. Jadi, selalulah memeriksa kedaulatan Anda dan
memeriksa pekerja Anda di kerajaan, untuk memastikan bahwa tidak ada pekerja di kerajaan yang
menipu Anda. Apakah Anda mengerti? Achcha.

Hari ini, Anda semua datang dari banyak tempat, dan tiba di satu tempat. Inilah yang disebut mela
(pertemuan) antara Sang Samudra dengan sungai-sungai. Dalam mela, Anda bertemu dengan satu sama
lain dan Anda juga menerima banyak harta. Inilah sebabnya Anda semua datang ke mela ini. Ini adalah
kelompok terakhir anak-anak baru musim ini. Mereka yang lebih tua juga mendapat kesempatan
bersama dengan yang baru. Alam juga masih terus bekerja sama dengan cinta kasih. Namun, jangan
menyalahgunakannya. Kalau tidak, alam juga pintar. Achcha.

Kepada anak-anak dari segala tempat yang selalu menjadi Raj Rishi, kepada anak-anak yang
memerintah dirinya sendiri, kepada anak-anak yang memiliki hak atas kerajaan dan yang terus-menerus
menang dan menjalankan kerajaan tanpa rintangan, kepada semua rishi kumar dan kumari yang selalu



memiliki sikap ketidaktertarikan yang tak terbatas, kepada mereka yang selalu penuh cinta kasih kepada
Sang Ayah dan yang tetap tidak terikat saat melakukan perbuatan, kepada anak-anak yang sedemikian
penuh cinta kasih dan tidak terikat, kepada anak-anak yang setia, yang selalu mengikuti Ayah Brahma,
cinta kasih, salam, dan namaste dari BapDada.

Avyakt BapDada bertemu grup:

1. Apakah Anda mengalami diri Anda sendiri sebagai jiwa yang telah menang berkali-kali? Apakah
Anda merasa sulit atau mudah untuk menjadi pemenang? Apa pun yang Anda anggap mudah, Anda
mampu melakukannya setiap saat; apa pun yang Anda rasa sulit, Anda tidak mampu melakukannya
sepanjang waktu. Tugas apa pun yang telah Anda lakukan berkali-kali, dengan sendirinya menjadi
mudah. Ketika Anda menjalankan tugas baru, Anda merasa sulit pada awalnya, tetapi setelah Anda
melakukannya, tugas sulit itu kemudian menjadi mudah. Jadi, Anda semua menang bukan sekali ini
saja, tetapi Anda telah menang berkali-kali. Menjadi orang yang menang berkali-kali berarti menjadi
orang yang selalu mengalami kemenangan dengan mudah. Mereka, yang menjadi pemenang dengan
mudah, mengalami di setiap langkah bahwa semua tugas ini telah diselesaikan, bahwa di setiap langkah,
kemenangan sudah dijamin. Mereka bahkan tidak berpikir apakah itu akan terjadi atau tidak. Ketika
Anda memiliki keyakinan bahwa Anda telah menang berkali-kali, tidak ada pertanyaan apakah itu akan
terjadi atau tidak. Tanda keyakinan adalah intoksikasi dan tanda intoksikasi adalah kebahagiaan.
Mereka yang penuh intoksikasi akan selalu bahagia. Begitu banyak kebahagiaan dialami dalam
kemenangan terbatas. Setiap kali ada yang meraih kemenangan, dalam hal apa pun, akan ada begitu
banyak band dan begitu banyak musik dimainkan. Mereka yang memiliki keyakinan dan intoksikasi
pasti akan bahagia; mereka akan selalu menari dalam kebahagiaan. Siapa pun bisa menari secara fisik,
tetapi menari dalam pikiran – bahkan mereka yang sakit di tempat tidur pun bisa menari dengan cara
ini. Tak masalah siapa pun, mudah baginya untuk menari, karena menjadi pemenang berarti band
kebahagiaan bermain dengan sendirinya. Saat sebuah band bermain, Anda dengan sendirinya mulai
mengetukkan kaki Anda. Bahkan mereka yang tidak tahu cara menari akan duduk dan menari. Kaki dan
bahu mereka akan bergerak. Jadi, karena Anda semua telah menang berkali-kali, teruslah maju dalam
kebahagiaan ini. Setiap orang di dunia membutuhkan kebahagiaan. Bahkan ketika mereka memiliki
semua pencapaian, orang-orang itu tidak memiliki pencapaian kebahagiaan. Karena itu, teruslah
membagi-bagikan kebahagiaan tak termusnahkan, yang diinginkan orang-orang di dunia.

2. Selagi menyadari diri Anda beruntung, apakah Anda mengalami keberuntungan luhur Anda di setiap
langkah? Sebab, saat ini Sang Ayah telah menjadi Sang Pemberkah Keberuntungan dan telah datang
untuk memberi Anda keberuntungan Anda. Sang Pemberkah Keberuntungan sedang membagi-bagikan
keberuntungan. Pada saat keberuntungan dibagi-bagikan, setiap orang bisa mengambil sebanyak yang
mereka inginkan. Setiap orang memiliki hak; Anda semua bisa mengambil sebanyak yang Anda
inginkan. Jadi, pada waktu yang demikian, periksalah seberapa banyak keberuntungan yang telah Anda
hasilkan. Karena, jika tidak sekarang, maka tidak akan pernah. Inilah sebabnya, Sang Ayah memberi
semua anak pena yang bisa digunakan untuk melukis garis keberuntungan ini di setiap langkah. Anda
memiliki pena di tangan Anda dan Anda memiliki izin penuh untuk melukis garis keberuntungan ini
sepanjang yang Anda inginkan. Ini adalah kesempatan yang luar biasa. Jadi, Anda selalu sadar akan
pentingnya waktu keberuntungan ini dan Anda mengumpulkannya sebanyak itu, bukan? Bukan berarti
Anda ingin melakukan banyak hal tetapi tidak mampu melakukannya, dan bahwa Anda ingin
melakukan banyak hal, tetapi Anda hanya melakukan sebanyak ini, bukan begitu? Jangan sampai ada
keluhan terhadap diri Anda. Apakah Anda mengerti? Oleh karena itu, terus tingkatkan garis



keberuntungan Anda dan juga teruslah membantu orang lain untuk mengenali keberuntungan yang
luhur ini. "Wah, keberuntungan saya yang luhur!" Teruslah menyanyikan lagu-lagu tentang kebahagiaan
ini.

3. Apakah Anda selalu mengalami diri Anda sendiri sebagai jiwa luhur yang merupakan pemutar
chakra kesadaran diri? Chakra kesadaran diri membebaskan Anda dari semua putaran Maya. Chakra
kesadaran diri memungkinkan Anda untuk mengklaim hak Anda atas keberuntungan kerajaan dan
menjadi penguasa dunia. Hanya pada zaman peralihan ini Anda menerima pengetahuan tentang chakra
kesadaran diri. Anda adalah jiwa-jiwa Brahmana, dan oleh karena itu, Anda adalah pemutar chakra
kesadaran diri. Brahmana selalu ditunjukkan sebagai perucut. Perucut berarti yang tertinggi. Brahmana
berarti mereka yang selalu melakukan perbuatan luhur. Brahmana berarti mereka yang selalu memiliki
dharma yang luhur, yaitu dharna. Sudahkah Anda menjadi Brahmana seperti itu? Bukan Brahmana
hanya dalam nama, tetapi Brahmana dalam tindakan Anda, karena Brahmana diingat begitu banyak
bahkan hingga saat ini di saat akhir. Memorial Anda para Brahmana sejati berlanjut hingga hari ini.
Ketika tugas luhur harus dilakukan, orang-orang memanggil pendeta brahmana karena hanya brahmana
yang seluhur itu. Jadi, kapan Anda menjadi sedemikian luhur? Anda menjadi seperti itu sekarang, dan
inilah sebabnya, bahkan sekarang, memorial tugas yang luhur masih berlanjut. Selalulah berada dalam
kesadaran bahwa Anda adalah para Brahmana yang luhur, pemutar chakra kesadaran diri, mereka yang
setiap pikiran, perkataan, dan perbuatannya luhur. Achcha.
Berkah: Semoga Anda menjadi sangat layak dipuja dengan menyimpan sosok layak dipuja Anda

dalam kesadaran, dan dengan membuat setiap tindakan Anda layak untuk dipuja.
Setiap kekuatan Anda, anak-anak, dipuja dalam wujud dewa-dewi: dewa matahari, dewa
angin, dewa bumi. Dengan cara yang sama, kekuatan tanpa rasa takut dipuja dalam wujud
Dewi Kali. Kekuatan menghadapi dipuja dalam bentuk Dewi Durga. Kekuatan kepuasan
batin dan memuaskan orang lain dipuja dalam wujud Dewi Santoshi Maa. Kekuatan
menjadi seringan angin dipuja dalam wujud putra Dewa Bayu (Hanuman). Jadi, simpanlah
sosok layak dipuja Anda dalam kesadaran, dan jadikan setiap tindakan Anda layak untuk
dipuja, maka Anda kemudian akan menjadi sangat layak untuk dipuja.

Slogan: Memiliki keseimbangan antara kepuasan dan keluwesan dalam hidup adalah keistimewaan
terbesar.

 
***OM SHANTI***


